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A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya tiiuan perusahaan adalah untuk memperoleh laba, akan
tetapi laba yang besar belum merupakan ukuran pervsahaan telah bekerja sscara
efisien.Sebuah perusahaan telah bekerja secara efisien atau tidak ialah demgan
membandingkan leba yang di peroleh dengan kekayaan dan modal yang dimiliki
perusahaan tersebnt. Oleh sebab itu settap perusahaan diharapkan mampu
memperoleir laba yang maksimal. [.aba yang dipsroleh pecusahaan untuk 1ahun
yang akan datang tidak dapat dipastikcn. Karena periumbuhan laba yang tidak
dapat dipastikan, maka perlu adanya suatu prediksi perlurnbukan laba. Kenaikan
atau venunwian laba memberikan dainpak terhadap kebijakan keuangan untuk
kegiatan perusahaan sclanjuinya, sepeiti kedijakan pembagian laba, pembayzaran
hutang, penyisihan laba ditahan. mendapatkan pinjaman dan menjaga
kelangsungan perusahaan tersebut (www.google.eo.id)

Analisis findamental mencoba memprediksi pertumbuhan laba dimasa
vang akan datang dengan mengestimasi faktor-faktor fundamental yang
mewmpengarvhi pertumbuban laba, seperti kondisi keuangan yang tercermin
melalui kinerja perusahaan. Rasio keuangan yang digunakan sebagai dasar
reailaian kinerja perusahaan dapat dikelompokan kedalam rasio likuiditas,
solvabilita, aktivitas dan profitabilitas. Data dari laporan keuangan diolahk menjadi

mformasi melalui proses pengukucan rasio-tasio keuangan sesnai periode laporan
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operasional masing-masing perusahaan, baik secara trwulan, semester, atau

tahunan. Proses pengujian analisa rasio keuangan terhadap laporan keuangan akan
menghasilkan rasio keuangan yang beragam, hasil inilah yang menjadi tolak ukur
untuk menilai tingkat keberhasilan kinerja suatu perusahaan dengan
membandingkannya pada hasil analisa rasio keuangan terhadap laporan keuangan
periode sebelumnya atau dengan laporan keuangan perusahaan pesaing di industri
yang sama pada periode tertentu, dimana salah satunya adalah tingkat
pertumbuhan laba pecusahaan (Trinandar dan Yusri Daulay, 2008:5).

Perkembangan perolehan laba pervsahaan dapat disebabkan karena
meningkatnya cfisiensi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan itu ssudiri.
Perusahaan akan mampu mendapatkan perolekan laba yanp maksimal.

Rasio keuangan yang digunakan penulis didalam penelitian ini adalah
kinerja keuangan yaitu profitabilitas Nett Profir Adargin (NPM). Nett Profit
Margin {NPM) yaitu perbandingan antara laba b=esih setelah pajak (NIAT)
terhadap total penjualan. Indiketor yang digunakan dalam menghitung NPM
adalah laba bersih dan total perjualan, dua indikator tersebut merupakan variabel
dalam laporan laba-rugi. ®leh karena itu, dapat dikatakan bahwa NPM merupakan
rasio keuangan yang berkaitan langsung dengan laporan laba-rugi (Ross,
2009:122).

Pada laporaa laba rugi sendir: terdapat dua pos utama, yakni pendapatan
operasional serta beban operasional. Jika pendapatan operasional menupalcao hasil
vang diperoleh dari kegiatan operasional, maka beban operasional adalah biaya

»ang dikeluarkan untuk menjalankan kegiatan operasional pada periode tersebut,
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